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Mengapa begitu banyak orang datang ke sungai?

Bertobatlah, sebab Kerajaan 

Allah sudah dekat!



Mulai hidup yang 

baru!
Kapak penghakiman Allah sudah 

tersedia pada akar pohon ......

Setiap pohon yang tidak menghasilkan 

buah yang baik, pasti ditebang dan     

dibuang ke dalam api!

Maka tentulah kita semua ditebang! 

Sebab siapa yang bisa untuk hidup 

baik?

Tepat! Engkau tidak dapat menghindari 

penghakiman Allah. Tetapi setelah aku 

datang Dia yang akan mengubah 

engkau dari dalam.

Akuilah bahwa engkau orang berdosa! 

Maukah engkau mulai sekarang         

sungguh-sungguh mengubah hidupmu? 

Marilah dibaptis dalam air.

Demikianlah engkau 

memperlihatkan bahwa engkau 

ingin memulai hidup baru!



Pengkhotbah di tepi sungai bernama Yohanes Pembaptis 

......

Dan kemudian......

Kemudian terdengar suatu suara dari 

sorga......

Lakukanlah. Demikianlah 

kita melakukan apa yang 

Allah rindukan.

Engkaulah 

AnakKu yang 

Kukasihi! 

KepadaMulah Aku 

berkenan!

Aku bukanlah Dia. Aku 

hanya mempersiapkan 

kedatangan Seseorang 

yang akan menunjukkan 

siapa Allah. Dia akan 

membaptismu dengan Roh 

Allah dan dengan api Allah. 

Hal itu akan mengubahmu 

secara radikal!

Aku yang 

seharusnya 

dibaptis oleh 

Engkau!

Bapa, datanglah 

KerajaanMu dan jadilah 

kehendakMu!



Bangsa Yahudi di 

Israel merasa tidak 

berdaya dan 

tertindas. Orang-

orang merindukan 

Mesias. Dia adalah 

Pelepas yang 

dinubuatkan dalam 

buku-buku Yahudi 

kuno. Mesias ini 

akan 

melaksanakan 

hukum Allah.

Setelah pembaptisan Nya, Roh Allah 

memimpin Yesus ke padang gurun.

Lihat! Anak Domba 

Allah yang 

menghapus dosa 

dunia!

Dia berpuasa empatpuluh hari lamanya di padang gurun. Selama  

waktu itu Ia tidak makan apa-apa. Dengan berdoa dan berpuasa 

Dia mendapat lebih banyak pengertian tentang tugasNya.

Agar berhasil, Yesus harus 

menjelaskan maksud Allah di 

duniAdalah   rencana Allah bahwa 

manusia dilepaskan dari kuasa maut.

Yesus akan berperang dengan Setan, penguasa kegelapan yang tidak terlihat. 

Musuh Allah ini memerintah dunia dengan kematian dan kehancuran.
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Di sungai Yordan Yohanes Pembaptis menunjuk pada Yesus.

Ya Bapa, Aku 

akan 

melakukan 

kehendakMu!     

Adalah pada permulaan tahun Masehi ketika Yohanes 

Pembaptis mempersiapkan kedatangan Mesias di 

Israel. Israel pada waktu itu adalah bagian yang tidak 

penting dari kerajaan Roma.

YUDEA



Tetapi musuh membisikkan Yesus dengan pikiran-

pikiran yang dapat menyimpangkanNya dari perintah 

Allah.

Jika Engkau Anak Allah, ubah batu-

batu ini jadi roti.

Tidak! Sebab ada tertulis: 

"Manusia hidup bukan dari roti 

saja, tetapi dari setiap firman 

yang keluar dari mulut Allah."

Jika Engkau Anak Allah, tunjukkan 

hal itu dan loncatlah dari atap bait 

ini. Bukankah ada tertulis bahwa 

malaikat-malaikat akan menatang 

Engkau?

Tidak! Ada juga 

tertulis: 

"Janganlah 

engkau 

mencobai Tuhan 

Allahmu!"

Enyahlah Setan! Karena ada tertulis: 

"Engkau harus menyembah Tuhan 

Allahmu dan hanya melayani Dia."

Yesus yang penuh dengan Roh Kudus 

kembali ke GalileDi propinsi yang 

padat penduduknya ini, di utara Israel, 

Dia dibesarkan. Sepanjang perjalanan 

banyak orang mengikuti DiMereka 

ingin sekali mengetahui apakah benar 

Yesus adalah  Mesias seperti yang 

telah dituliskan para nabi......

Lihat!  Aku akan memberiMu semua 

kuasa di dunia jika Engkau sujud dan 

menyembah aku!

Lalu Setan untuk sementara 

meninggalkan Yesus. Dan malaikat-

malaikat datang untuk melayani 

Yesus.



Di Kana yang terletak di pegunungan Galilea ada pesta pernikahan.
Juga Yesus ada di pesta itu, bersama 

ibuNya dan beberapa teman-teman.



Tetapi di tengah-tengah pesta ....

Ada masalah! 

Anggurnya habis!

Lakukan apa 

yang Yesus 

katakan!

Isilah tempayan-tempayan besar ini 

dengan air. Biarkan pemimpin pesta 

mencicipinya.

Air? Tetapi ini anggur! Ini anggur yang 

baik!

????

Cobalah! Apakah 

engkau menyimpan 

anggur yang baik 

sampai saat 

terakhir?

Bagaimana mungkin! Pesta seperti ini belum 

pernah kualami! Air yang menjadi anggur! 

Anggur yang terbaik!

Itu adalah pekerjaan 

Yesus dari Nazaret.

Siapakah 

Dia?



Kapernaum adalah desa nelayan yang makmur di danau GalileDi sinilah Yesus 

mulai berbicara di muka umum tentang Kerajaan Allah.

Di sini Dia memilih murid-muridNya 

yang pertama.
Petrus, bertolaklah ke tempat yang 

lebih dalam. Dan tebarkanlah jalamu.

Guru, telah sepanjang malam kami 

bekerja keras, tanpa menangkap apa-

apa.

Tetapi karena Engkau menyuruhNya 

.....

Tidak! Mana mungkin!



Yakobus! Yohanes!  

Kemarilah! 

Tangkapan yang 

luar biasa!

Tuhan; pergilah dari padaku, karena 

aku orang berdosa!

Janganlah takut, Petrus. Mulai sekarang 

engkau akan menjala manusia!

Ikutlah Aku!

Marilah! Maka Aku akan menjadikan 

kamu penjala manusia!



Yesus berjalan keliling Galilea 

bersama dengan murid-muridNya. Dia 

memberitakan Kerajaan Allah. Dia 

menyembuhkan segala jenis penyakit 

dan mengusir setan-setan. Orang-

orang kagum padaNya dan mengikuti 

Dia. Bahkan ada yang datang dari 

daerah lain dan dari Yerusalem, 

ibukota Israel. Mereka terpesona oleh 

perkataanNya.

Berbahagialah orang yang miskin. Karena 

merekalah yang memiliki Kerajaan Allah.

Berbahagialah orang yang lapar. 

Karena mereka akan dipuaskan.

Berbahagialah orang yang 

berdukacita. Karena mereka akan 

dihibur.
Berbahagialah kamu jika orang 

membenci dan menghina kamu 

karena Aku.   Bersukacitalah, karena 

upahmu besar di sorga!



Perbuatlah kepada orang lain seperti 

engkau sendiri ingin diperlakukan.

Kasihilah musuhmu dan berdoalah 

bagi mereka.

Lakukanlah kebaikan di tempat yang 

tersembunyi; bukan untuk 

memamerkannya.

Siapa yang memandang seorang 

perempuan serta menginginkannya, 

sudah berzinah dengan dia di dalam 

hatinya.

Matamu adalah pelita tubuhmu. 

Jika matamu baik, teranglah seluruh 

tubuhmu. Tetapi jika matamu jahat, 

gelaplah tubuhmu.

Tidak seorangpun dapat mengabdi 

kepada dua tuan. Allah atau uang.

Jangan kuatir akan hari besok. Carilah 

dahulu Kerajaan Allah, maka 

semuanya akan ditambahkan 

kepadamu.

Lakukanlah apa yang Kukatakan. Maka engkau akan 

seperti orang yang membangun rumahnya di atas batu 

karang. Jika engkau tidak melakukannya engkau seperti 

membangun di atas pasir.



Pada suatu hari, ketika orang-orang di Kapernaum berkerumun memenuhi 

rumah di mana Yesus berada.....

Kita tidak bisa masuk ke sana!

Ada apa di sana? 

Biarkan mereka! Teman-

teman ini memiliki iman 

yang besar!

Kalau begitu lewat 

atap saja sekalian 

dengan kasur dan 

semuanya.

Dosamu sudah 

diampuni!

 Sekarang  jauh lebih konyol 

lagi! Kau dengar kan!

Dia menghujat 

Allah!

Hanya Allah yang bisa 

menghapus dosa.

Manakah yang lebih mudah, 

mengatakan kepada yang lumpuh: 

'Dosamu sudah diampuni' atau 

'Bangunlah'?

Mesias mempunyai kuasa untuk 

mengampuni dosa. Tetapi Aku juga 

berkata: Bangunlah! angkatlah tempat 

tidurmu dan berjalanlah!



Luar biasa! 

Ya! Saya dapat 

berjalan lagi!

Dia berjalan! 

Tetapi tidak setiap orang senang 

dengan perbuatan Yesus. Para 

pemimpin agama mengamati Yesus 

dengan cermat apakah Dia mentaati 

hukum. Pada hari Sabat di Israel 

dilarang untuk bekerja.......

Di sini ada seorang yang mati 

sebelah tangannya. Bolehkah 

engkau berbuat baik hari ini 

atau tidak?

Ulurkanlah tanganmu!

Hore! Aku sembuh!

Kita harus 

berbuat sesuatu 

terhadap Dia!

Para pemimpin di 

Yerusalem harus 

tahu bahwa Ia 

menyesatkan 

rakyat!



Ketika ketegangan meningkat, Yesus mengundurkan diri dan 

berlayar bersama murid-muridNya ke danau Galilea.

Guru! Tolong kita 

tenggelam!

Mengapa kamu begitu takut? 

Di manakah imanmu?



Diam! 

Tenanglah!

Mereka mendaratkan perahu mereka di tempat 

yang sunyi. Tetapi dari pegunungan.....

RAAAAH!



Di pegunungan itu hidup seorang 

yang aneh.....

Dia datang!

Dia! Huhuh!

Ya, ya Yesus!

Tinggalkan orang ini, hai roh 

jahat!

Apakah urusanku 

dengan Engkau, 

hai Anak Allah 

Yang 

Mahatinggi?

Siapa namamu?

Legion, karena kami 

banyak.

Suruhlah 

kami pindah 

ke kawanan 

babi itu.

Pergi!



???? Aku sudah sembuh!

Pergi! 

Pergilah 

dari sini!

Boleh aku ikut? Jangan, tinggallah di sini. 

Ceritakanlah apa yang Allah 

telah kerjakan untukmu!



Aku berkata kepadamu: Anak tidak 

dapat berbuat suatupun dari diriNya 

sendiri. Dia hanya melakukan apa 

yang Ia lihat Bapa lakukan. Aku tidak 

melakukan kehendakKu tetapi 

kehendak Dia, karena Dia yang 

mengutus Aku.

Secara teratur Yesus menyendiri untuk 

berdoa......
Setelah semalam-malaman berdoa, Dia 

memilih 12 muridNya. Mereka diutus 

berdua-berdua. Dia memberi mereka 

kuasa atas roh-roh jahat dan segala 

penyakit.

Mereka adalah Petrus dan 

saudaranya, Andreas .....

Dua orang bersaudara, Yakobus dan 

Yohanes.
Filipus dan Natanael



Tomas dan Matius (yang dulu 

adalah pemungut cukai untuk 

penjajah Roma)...

Tadeus dan Yakobus yang lain....
Simon orang Zelot pejuang 

kemerdekaan dan Yudas Iskariot.

Pergilah! Siapa yang menyambut kamu, 

menyambut Aku. Dan siapa menerima Aku, 

menerima Dia yang mengutus Aku.

Ke-12 murid kembali dari pengutusan 

mereka dengan penuh sukacita. 

Kemudian Yesus ingin bersama-sama 

mereka ke tempat yang sunyi. Tetapi 

orang banyak mencari mereka ...

Tuaian memang banyak, tetapi pekerjanya 

sedikit. Berdoalah kepada Tuan yang 

mempunyai tuaian supaya Ia mengirimkan 

pekerja untuk menuai.



Sementara Yesus berbicara dan menyembuhkan, hari sudah mulai malam....

Filipus, bagaimana memberi makan 

semua orang ini? 

Jika kamu harus memberi mereka 

makan!

200 keping emas. Itu tidak 

cukup! 

Di sini ada seorang anak yang 

membawa 5 roti dan 2 ikan. 

Tidak lebih dari itu.

Usahakanlah agar orang duduk 

berkelompok-kelompok, 

50 orang sekelompok.

Yesus mengucap syukur kepada Allah. Kemudian Dia membagikan roti 

dan ikan itu.



Ribuan orang dapat 

makan ketika Yesus 

memperbanyak 

makanan....

Dia pasti Mesias yang akan datang!

Kita harus menjadikan Dia 

raja!

Lihatlah! Masih 

tersisa 12 

keranjang!

Kita harus menyuruh orang-orang pulang. Pergilah kalian 

dengan perahu ke seberang. Aku tinggal di gunung ini 

untuk berdoa.



Kemudian ....

Waah! Itu hantu!Waah! Itu hantu!Waah! Itu hantu!Waah! Itu hantu!

Jangan takut!

Aku ini!

Tuhan apabila Engkau 

itu, suruhlah Aku datang 

kepadaMu berjalan di 

atas air!

Datanglah!

Tuhan tolonglah 

aku!

Mengapa, engkau 

ragu Petrus?



Banyak orang yang menginginkan 

Yesus menjadi raja. Mereka berharap 

bahwa di bawah pimpinanNya, 

penjajah Roma dapat diusir. Tetapi 

Yesus mendapat banyak penentang: 

Mereka mengkritik dan berpendapat 

bahwa Dia tidak benar. Mereka ingin 

agar orang-orang menentang dan 

menyingkirkan Dia.

Guru, bilakah 

Engkau tiba di sini?
Apakah kamu mencari Aku 

karena roti yang Kuberikan 

kepadamu?

Bekerjalah bukan untuk makanan yang 

dapat binasa, tetapi untuk makanan yang 

bertahan sampai kepada hidup yang kekal.

Akulah roti yang memberi hidup 

yang kekal. TubuhKu diberikan 

untuk hidup dunia.

Bagaimana orang ini dapat 

memberikan tubuhNya untuk kita 

makan?

Omong kosong!

Minggir! Marilah! 

Dia penipu rakyat!

Apakah kamu tidak 

mau pergi juga?

Tuhan, kepada siapakah kami 

akan pergi? PerkataanMu 

adalah hidup yang kekal!



Yesus mendapat lebih 

banyak penentang. Dia 

meninggalkan daerah 

Galilea. Dengan sekelompok 

pengikut, pria dan wanita, 

Dia melanjutkan 

pekerjaanNya di bagian lain 

dari Israel.

ISRAEL

YERUSALEM

GALILEA

Kemudian dalam perjalananNya 

menuju Yerusalem.

Di tengah perjalanan …

Kata orang siapakah Aku ini?

Mereka katakan seorang 

nabi

Dan apa katamu? Siapakah Aku ini menurut 

kamu?

Engkau adalah Mesias, Anak Allah 

yang Hidup!
Jangan katakan itu pada seorangpun. Mesias harus ke 

Yerusalem untuk menderita dan mati. Tetapi pada hari 

ketiga Ia akan bangkit dari kubur.



Di luar perkotaan Israel seringkali orang dihukum mati. Mereka disalibkan, 

sebuah hukuman ala romawi yang kejam.

Siapa mau mengikut Aku, ia harus 

menyangkal dirinya, memikul 

salibnya dan mengikut Aku.

Siapa yang menyayangkan 

nyawanya, ia akan kehilangan itu. 

Tetapi siapa yang kehilangan 

nyawanya karena Aku, ia akan 

mendapatkannya.

Kamu harus tahu bahwa hanya 

ada satu Allah.

Yang terpenting adalah: "Kasihilah Tuhan Allahmu 

dengan segenap hatimu dan kasihilah sesamamu 

manusia seperti dirimu sendiri."



Di Israel pada waktu itu  ada desa-desa orang kusta. 

Kusta adalah penyakit yang sangat ditakuti. Orang yang 

terkena penyakit ini tidak boleh bergaul dengan orang 

sehat.

Jika mereka dalam perjalanan, 

mereka harus berteriak untuk 

memperdengarkan bahwa mereka 

datang.

Kusta! Kusta!Kusta! Kusta!Kusta! Kusta!Kusta! Kusta!

Yesus! Guru! Kasihanilah kami!



Pergilah kepada imam!

Ke imam? Haruskah kita 

memeriksakan diri?

Akankah kita sembuh?

???? !!!! Ya! sembuh! Kita sembuh! Mari!

Allah baik! 

Terima kasih!

Bukankah kalian sepuluh orang 

sembuh semua? Tidak adakah 

yang lain yang bersyukur kepada 

Allah?

Bangunlah! Imanmu bukan saja 

menyembuhkan engkau tetapi juga 

menyelamatkan!



Para pemimpin Yahudi mengutus 

kaki-tangannya untuk memata-matai 

Yesus di perjalanan. Mereka sangat 

tidak setuju dengan kegiatan Yesus.

Dia bergaul dengan orang-orang yang terkenal 

jelek seperti pelacur dan pemungut cukai 

yang bekerja untuk penjajah.

Mesias datang untuk mencari 

dan menyelamatkan yang 

terhilang.

Yesus  menyembuhkan orang pada 

hari Sabat.... 

Jadilah sembuh!

Dan Dia mempunyai perhatian 

khusus kepada anak-anak....

Biarkanlah anak-anak datang 

kepadaKu! Sebab orang-orang 

seperti itulah yang memiliki 

Kerajaan Allah.



Kemudian Yesus dipanggil  ke 

Betania, sebuah desa dekat 

Yerusalem. Lazarus sedang sakit. 

Dia dan saudaranya Marta dan 

Maria adalah teman baik Yesus. 

Tetapi ketika Yesus tiba di Betania, 

Dia mendengaar bahwa Lazarus 

sudah 4 hari dikubur.

Tuhan!

Sekiranya Engkau ada di sini, 

saudaraku pasti tidak mati.

Saudaramu akan bangkit, Marta. Ya, aku tahu. Ia akan bangkit pada 

waktu orang-orang bangkit pada 

akhir zaman.

Akulah kebangkitan dan hidup. 

Barangsiapa  yang percaya 

kepadaKu akan hidup. Percayakah 

engkau, Marta?

Ya, Tuhan! Aku percaya bahwa 

Engkau Penyelamat yang dijanjikan 

yang akan datang ke dunia, Mesias 

Anak Allah.

Dimanakah dia kamu baringkan?

Tuhan, marilah dan 

lihatlah!



Tetapi apakah 

Dia tidak dapat 

mencegah 

kematian 

Lazaarus?

Lihatlah, betapa 

Dia 

mengasihinya.

Mayat di sini dibungkus dengan kain dan ditaruh di gua ...

Angkatlah batu itu dari depan kubur!

Tuhan ia sudah berbau. Dia sudah 

4 hari ...

Engkau akan melihat 

kemuliaan Allah!

Bapa, Aku lakukan ini supaya 

mereka  akan tahu siapa 

Engkau.....

Lazarus! Lazarus! Lazarus! Lazarus! 

Marilah ke Marilah ke Marilah ke Marilah ke 

luar!luar!luar!luar!

Bukalah kain-kain itu dan biarkan dia 

pergi!



Para pemimpin kota Yerusalem menjadi semakin 

khawatir akan Yesus dan pengikutNya.

Orang itu membuat banyak 

mujijat!
Apabila kita biarkan 

Dia, orang-orang Roma 

akan datang bertindak.

Mereka akan 

menghancurkan tempat suci 

kita serta bangsa kita!

Gunakan akal sehatmu! Lebih 

berguna bagimu, jika satu orang 

mati untuk bangsa kita dari pada 

seluruh bangsa kita ini binasa.

Jadi Yesus ini harus 

dihukum mati!

Mulai hari itu para pemimpin Yahudi 

mencari kesempatan untuk 

menyerahkan Yesus pada orang Roma. 

Hanya para penguasalah yang dapat 

menjatuhkan hukuman mati...



Sementara itu di suatu perjamuan di Betania.

Maria!Maria!Maria!Maria! Parfum itu! Harganya 

pasti mahal sekali!

Kita dapat 

menjualnya dan 

memberikan 

uangnya untuk 

orang miskin!

Biarkanlah dia, Yudas! Dia 

melakukannya untuk mengingat 

hari penguburanKu.



Hari raya Paskah sudah hampir tiba. Berduyun-duyun 

orang pergi ke Yerusalem.

Para pemimpin Yahudi sudah 

merencanakan untuk menangkap Yesus. 

Tapi Ia tetap pergi masuk kota.



Orang-orang mengelu-elukan Dia. Diberkatilah Dia yang 

datang sebagai Raja 

dalam nama Tuhan!

Raja Israel!

Hore!

Hore!

Lihatlah, seluruh dunia 

datang mengikuti Dia!

Kamu sendiri lihat, bahwa 

kamu sama sekali tidak 

berhasil!



Bait Allah yang terletak di tengah-

tengah kota adalah tempat suci 

bagi agama Yahudi.

Selama perayaan Paskah 

berlangsung, orang-orang 

menyembelih anak-anak domba.

Sebagian dari setiap anak domba itu 

disembelih di pelataran Bait Suci 

sebagai korban penghapus dosa.

Namun.. anak domba sembelihan manakah 

yang benar-benar dapat membebaskan 

manusia dari dosa mereka?

Di halaman Bait Suci orang-orang sibuk berdagang dan 

menukar uang.

Tiba-tiba Yesus hadir di situ 

pula.....



Rumah Allah seharusnya 

menjadi rumah doa. Tetapi 

kamu ini telah menjadikannya 

sarang penyamun!

Dia itu berbahaya! Tetapi 

seluruh orang banyak 

takjub akan 

pengajaranNya.

Kita harus menemukan suatu 

kesempatan untuk membunuh Dia!



Kita harus mencari jalan 

untuk menangkap dan 

membunuh Yesus dengan 

tipu muslihat!

Jangan pada waktu 

perayaan Paskah, supaya 

jangan timbul keributan 

di antara rakyat.

Berapa banyak hendak 

kalian bayar untuk 

Yesus?
Itu Yudas! Salah 

satu muridNya!

Aku akan menyerahkan Yesus 

kepada kalian!

Kami akan memberimu 30 keping 

perak, harga seorang budak, untuk 

Yesus!



Menjelang perayaan Paskah, Yesus 

tetap mengajar di Bait Allah. Walaupun 

para imam Yahudi berusaha untuk 

menghalangiNya. Setelah itu Petrus 

dan Yohanes pergi mempersiapkan 

perjamuan Paskah.

Pada malam harinya, Yesus dan ke-12 muridNya 

pergi ke kota untuk Perjamuan Paskah.
Malam ini aku bertindak!



Aku sangat rindu makan Paskah ini 

bersama-sama dengan kamu, 

sebelum Aku menderita!

Raja-raja bangsa-bangsa memerintah 

rakyat mereka dengan tangan besi. 

Tetapi kamu tidaklah demikian.

Siapa di antara kamu yang 

melayani yang lain, dia adalah 

pemimpin kalian.

Aku ada di tengah-tengah kamu 

sebagai pelayan.



Tuhan, Engkau hendak 

membasuh kakiku? Tidak 

akan!

Jikalau Aku tidak 

membasuh engkau, engkau 

tidak mendapat bagian 

dalam Aku, Petrus.

Basuh juga tangan dan 

kepalaku!

Barangsiapa telah mandi, 

ia tidak usah membasuh 

diri lagi selain membasuh 

kakinya.

Kamu menyebut Aku Guru dan 

Tuhan, dan katamu itu tepat. 

Walaupun demikian Aku membasuh 

kakimu. Maka dari itu kamupun 

wajib saling membasuh kakimu.

Sesungguhnya seorang di antara kamu 

akan meyerahkan Aku.

Bukan aku kan?

Bukan saya!

Yudas, apa yang hendak 

engkau lakukan, 

lakukanlah segera!



Lakukanlah ini setiap kali untuk 

mengingat Aku...

Ambillah roti ini. Inilah 

tubuhKu.

Aku memberi perintah baru 

kepadamu: Supaya kamu saling 

mengasihi sama seperti Aku telah 

mengasihi kamu.

Ambillah cawan ini. Inilah darahKu 

yang dicurahkan bagimu. 

Demikianlah Allah mengikat 

perjanjian baru dengan kamu.

Jika kasih ini ada pada kamu, setiap 

orang akan tahu bahwa kamu 

pengikut Aku.

Tuhan, aku mau mengikut 

Engkau kemanapun dan 

memberikan hidupku 

bagiMu.

Petrus! Ayam tidak akan berkokok, 

sebelum engkau menyangkal Aku 

tiga kali.



Yesus dan ke-11 muridNya pergi ke luar kota di tengah 

malam. Yudas tidak turut ...

Aku akan meninggalkan kamu. Tetapi Bapa akan 

mengirim kepadamu Roh Kudus. Dia menolongmu dan 

selalu sertamu.

Kemana Aku pergi, kamu tahu jalan 

kesitu.

Akulah jalan, kebenaran dan hidup. 

Tidak seorangpun datang kepada 

Bapa kecuali melalui Aku.

Tinggallah di sini. Aku akan berdoa di 

sana.

BapaKu, jikalau sekiranya mungkin, 

biarlah penderitaan ini berlalu dari 

padaKu.

Tetapi bukan kehendakKu, tetapi 

kehendakMu jadilah!



Bagaimana kamu bisa tertidur?  

Bangunlah! Lihat, penghianatKu sudah 

datang!

Orang yang aku cium, Dialah yang 

harus kamu tangkap!

Hallo, Guru!
Tuhan, haruskah 

kami melawan?

Yudas, engkau mengkhianati 

Mesias dengan ciuman?

Jangan lakukan!
Ketika Yesus menyerahkan diriNya, murid-muridNya 

melarikan diri.



Yesus dibawa  kepada imam besar yang adalah kepala para 

pemimpin Yahudi. Petrus dan Yohanes mengikuti dari 

kejauhan....

Petrus menyelinap ke dalam halaman. Hai, bukankah engkau juga 

bersama Dia?

Nona, aku sama 

sekali tidak kenal 

Dia!

Tetapi engkau adalah salah satu dari 

mereka!

Bukan!

Ya, benar. Engkau juga 

termasuk! Engkau orang Galilea!

Saudara, engkau tidak 

tahu apa yang engkau 

katakan!



Kukuru

yuk!

Selarang Engkau boleh bernubuat! 

Siapa yang telah memukulMu?

Pagi-pagi, Yesus dibawa ke sidang para pemimpin Yahudi.

Apakah Engkau 

Anak Allah? 

Kalian telah 

mengatakannya.

Penghujat Allah! Dia harus dihukum 

mati. Biarkan orang ini dihakimi 

oleh orang Romawi.

lebih lanjut…



Yesus dibawa ke hadapan Pilatus, walinegeri itu. Para pemimpin Yahudi 

menghasut rakyat. Mereka meneriakkan macam-macam tuduhan.

Apa jawabMu atas semua tuduhan 

itu? Engkau diam saja?

Apa yang telah 

Engkau lakukan?

Aku datang 

untuk 

menyaksikan 

kebenaran.

Apakah kebenaran itu?

Aku tidak menemukan kesalahan 

apapun padaNya. Sekarang hari raya. 

Siapa yang akan kubebaskan: 

Barabas atau orang Yahudi ini?



Barabas! 

Barabas! 

Apakah yang harus 

kulakukan padaNya?

Salibkan Dia!
Dia mengaku sebagai raja!

Jika engkau 

membebaskanNya, engkau 

bukanlah sahabat kaisar!

Engkau boleh pergi 

sebagai gantiNya.

..,37,38,39!

Aku tidak bersalah terhadap 

darahNya.

Hidup, raja orang Yahudi!

Barabas dibebaskan. Dia dihukum karena 

pembunuhan politik.



Lihatlah manusia itu! Salibkan Dia! Salibkan Dia!

Salibkan Dia!

Pilatus menjatuhkan vonis. 

Penyaliban adalah hukuman 

mati yang mengerikan. Yesus 

mengangkat kayu salib 

melewati jalan-jalan 

Yerusalem.

Di luar kota adalah tempat 

penghukuman, yang bernama 

Golgota ('tengkorak')

Di sana para prajurit menyalibkan 

Yesus.



Sementara itu Yudas berduka karena 

pengkhianatannya.

Aku telah 

bersalah!

Aku telah menyerahkan 

darah orang yang tidak 

bersalah!

Apa urusan kami dengan hal itu? Itu 

urusanmu sendiri!

Yesus disalibkan di antara 

dua penjahat.

Bapa ampunilah mereka. 

Mereka tidak tahu apa yang 

mereka perbuat.



Pilatus memerintahkan untuk 

menaruh tulisan pada salib. Dalam 

3 bahasa tertulis: "Yesus, raja orang 

Yahudi."

Yesus menolak anggur bercampur 

mur penangkal rasa sakit.

Para serdadu mengundi 

pakaianNya.

Ya! Bukankah Dia 

juga menyelamatkan 

orang lain?

Bukankah Dia Anak Allah? 

Biarlah Ia turun dari salib!

Selamatkanlah 

dirimu dan kami!

Berilah hormat kepada Allah! Kita 

memang selayaknya dihukum. 

Tetapi Dia tidak melakukan suatu 

kesalahanpun juga.

Ingatlah akan Aku bila Engkau 

datang dalam kerajaanMu!

Aku berkata padamu: hari ini 

engkau akan bersama-sama 

dengan Aku di Firdaus.



Sekitar jam 12 semua menjadi 

gelap oleh gerhana matahari.

Maria, ibu Yesus  dan Yohanes, muridNya, 

berdiri dekat salib. 

Kamu sekarang ibu dan 

anak.

AllahKu, AllahKu, mengapa Engkau 

meninggalkan Aku?

Aku .... haus! Bapa, ke dalam tanganMu 

Kuserahkan nyawaKu.

Sudah... genap!



Yesus mati pada jam 3 siang. Seorang serdadu menusuk 

lambungNya. Segera mengalir keluar air dan darah: tanda 

bahwa Ia sudah mati.

Dalam Kitab tertulis: "Dia seperti 

anak domba yang dibawa ke 

pembantaian."

"Dia tertikam  dan diremukkan 

karena dosa kita ..." Tetapi 

sekarang Dia sudah mati.

Mungkinkah Dia Mesias yang akan 

datang?

Mari, kita tanyakan apa boleh kita 

menguburkan Dia.

Yusuf dari Arimatea dan Nikodemus mengambil 

mayat Yesus. Membubuhinya dengan rempah-

rempah, mengampaninya dengan kain lenan dan 

menaruhnya dalam kubur mereka.



Setelah waktu istirahat, yang 

tertulis untuk perayaan Paskah, 

pergilah beberapa wanita ke kubur 

yang terkunci.

Mengapa kamu mencari Dia yang 

hidup di antara orang mati? Dia 

sudah bangkit. Ceritakan kepada 

para murid! 

Batu itu sudah 

terguling!

Ketika Petrus dan Yohanes 

mendengarnya, mereka berlari ke 

kubur itu.

Semuanya kosong!

Apa yang terjadi?



Di luar di taman makam itu ...
Ibu, mengapa engkau menangis? 

Siapa yang kaucari?

Apakah engkau yang mengambil 

Dia, tuan?

Maria!

Guru!

Jangan pegang Aku. 

Ceritakanlah kepada saudara-

saudaraKu bahwa Aku 

kembali kepada BapaKu dan 

Bapamu, kepada AllahKu dan 

Allahmu.



Pada hari yang sama dua orang pengikut Yesus yang sedang 

kecewa, terlibat pembicaraan dengan seseorang yang sedang 

lewat. Mereka berbicara tentang penghukuman Yesus.

Tidakkah kamu percaya kepada para nabi? 

Bukankah Yesus harus menderita untuk masuk ke 

dalam kemuliaanNya? Semuanya tertulis dalam 

Kitab!

Ketika sedang makan tiba-tiba 

tamu mereka menghilang....

Tetapi itu 

adalah Yesus 

sendiri.

Mereka segera mencari murid-murid yang lain.

Kami telah melihat Tuhan!

Maria dan Petrus 

juga sudah!

Tiba-tiba ... Damai 

sejahtera 

bagimu!

Percayakah kamu bahwa 

Aku ini? Lihatlah tangan dan 

kakiKu

Tuhanku 

dan 

Allahku!



Empat puluh hari kemudian berturut-

turut Yesus menampakkan diriNya 

kepada pengikutNya. Dia bahkan 

menampakkan diri kepada 500 orang 

sekaligus.  Pada suatu hari murid-

muridNya sedang memancing ...

Apakah kamu punya sesuatu 

untuk dimakan?

Tidak, kami tidak 

menangkap seekorpun!

Lemparkanlah jalamu ke sisi yang 

lain!

Wow, tangkapan 

yang luar biasa!

Bukankah itu Tuhan!

Guru! Maukah kamu makan 

bersama denganKu?



Petrus, apakah engkau 

sungguh mengasihiKu?

Tiga kali Yesus menanyakannya 

pada Petrus ...

Ya Tuhan, Engkau tahu bahwa aku 

mengasihiMu.

Gembalakanlah domba-dombaKu.

Ikutlah Aku!

KepadaKu telah diberikan segala kuasa, di 

sorga dan di bumi. Pergilah ke seluruh dunia. 

Jadikan semua bangsa muridKu. Baptislah 

mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh 

Kudus. Ajarlah mereka melakukan segala 

sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu.

Ingatlah baik-baik: Aku menyertai kamu senantiasa 

sampai kepada akhir jaman!

Setelah kata-kata ini Yesus 

meninggalkan dunia. Dia terangkat ke 

sorga. Tetapi Ia berkata bahwa Ia akan 

kembali untuk menghakimi manusia...



Maut tidak dapat 

menahan Yesus. Allah 

menghidupkanNya. 

Yesuslah yang 

pertama diangkat 

dalam kemuliaan 

Allah!

Para pengikutNya tetap tinggal di 

Yerusalem berdoa. Maka turunlah Roh 

Kudus dalam mereka. Roh Allah yang 

ada dalam Yesus, sekarang hidup juga 

dalam diri para pengikutNya. Itu yang 

menjadikan mereka manusia baru, 

yang memberitakan Yesus dengan 

kuasa.

Pengikut Yesus tetap pergi walaupun banyak 

perlawanan. 

Yesus adalah 

Anak Allah!

Dia telah memikul 

dosa kita di tubuhNya 

ketika Ia mati di salib. 

Karena itu kita mati 

bagi dosa. Kita oleh 

karenanya dapat hidup 

seperti yang Allah 

kehendaki.

Di mana-mana di dunia berkumpul 

banyak orang yang mengikut Yesus. 

Mereka berdoa sehati. Mereka 

membaca Alkitab. Mereka 

memecahkan roti dan minum anggur 

sebagai peringatan akan kematian 

Yesus. Tuhan ingin mereka 

membagikan kasih Allah yang ada 

dalam hati mereka.

Kabar ini diucapkan

surat-suratpun.



Yesus telah membuat tujuan 

Allah menjadi mungkin bagi 

manusia.

Yesus mengasihimu. 

Mengucap syukurlah dan 

sembahlah Dia!

Begitu besar kasih Allah untuk 

dunia sehingga Dia telah 

memberikan AnakNya yang tunggal. 

Setiap orang yang percaya padaNya, 

tidak binasa, melainkan beroleh 

hidup yang kekal!        



LEBIH JAUH TENTANG YESUSLEBIH JAUH TENTANG YESUSLEBIH JAUH TENTANG YESUSLEBIH JAUH TENTANG YESUS YOHANESYOHANESYOHANESYOHANES Yohanes adalah salah satu murid Yesus yang 

paling setia. Dia menulis pada akhir dari Injilnya: "Masih 

banyak lagi hal-hal lain yang Yesus perbuat. Tetapi semua 

yang tercantum di sini telah dicatat, supaya kamu percaya 

bahwa Yesuslah Mesias yang dijanjikan. Maka kamu 

memperoleh hidup dalam namaNya." Yohanes mungkin 

adalah murid Yesus yang hidup paling lama. Pada usia lanjut 

ia menerima penglihatan dari Yesus sebagai Anak Allah 

Yang Mulia, sebagaimana Dia adanya sekarang. Semua ini 

tertera di Alkitab dalam kitab Wahyu. 

Empat saksi dari jaman Yesus masing-masing menulis 

tentangNya: Markus, Matius, Lukas dan Yohanes. Buku-buku 

ini (Injil) dikumpulkan dalam Alkitab.*

MATIUSMATIUSMATIUSMATIUS Matius adalah salah satu dari dua belas murid Yesus. 

Dia bergabung ketika Yesus memanggilnya dari belakang 

kasa rumah cukai di Kapernaum. Banyak orang heran bahwa 

Yesus mau juga bergaul dengan pejabat cukai. Banyak cerita 

yang Matius tulis, telah dialami sendiri. 

LUKASLUKASLUKASLUKAS Lukas juga menulis Injil, walaupun ia sendiri tidak di 

sana. Dia adalah dokter Gerika yang baru kemudian mengikut 

Yesus. Dia kemudian mengikuti perjalanan Paulus. Lukas 

mencari banyak saksi mata agar dapat membuat laporan dari 

setiap kejadian yang dapat dipercaya. Juga pengalaman-

pengalaman dari orang-orang yang mula-mula percaya dan 

pembentukan Gereja Kristus yang pertama, dia yang 

mencatatnya. Kejadian ini tertulis dalam Kisah Para Rasul 

(catatan-catatan ini menjadi kitab  Kisah Para Rasul dalam 

Alkitab).

MARKUSMARKUSMARKUSMARKUS Markus menulis Injil yang singkat (Injil secara 

hurufiah berarti 'kabar baik'). Dia masih anak-anak ketika 

Yesus melakukan pekerjaanNya di Israel. Markus banyak 

bergaul dengan Petrus. Petrus menyebutnya dalam salah satu 

suratnya bahkan sebagai 'anaknya'. Kemudian Markus 

mengikuti Paulus. Paulus adalah orang yang membawa berita 

Yesus ke Eropa. 

DAN KAMU!DAN KAMU!DAN KAMU!DAN KAMU!  Cerita tentang Yesus belum berakhir. Hal ini 

masih tetap berlangsung dalam kehidupan banyak manusia 

dari abad ke abad. Dan cerita itu dapat berlangsung terus 

dalam hidupmu. Yesus ingin memberimu kasihNya dan 

membuka jalan agar kamu mengenal Allah. Seperti pada 

murid-muridNya yang pertama, Dia ingin memberikan Roh 

Kudus kepadamu, yang tinggal dalam kamu. Mengubahmu 

dari dalam. Apa yang dulu gelap jadi terang. Apa yang 

bermuara pada kematian berubah menjadi hidup kekal oleh 

karena Yesus maka  rencana Allah terpenuhi dalam 

hidupmu. Engkau dapat menjadi orang yang berkenan di hati 

Allah! *Saran: Bacalah Alkitab dan mulailah misalnya 

dengan Injil Markus yang pendek!
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